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INTISARI 

PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN MATIC MOL (MAGNETIC PLASTIK MOLYMOD) 

BERBASIS GREEN CHEMISTRY PADA MATERI IKATAN KIMIA 

SMA/MA KELAS X 

 

Oleh: 

Yuni Nur Anisha 

16670046 

 

Daur ulang kantong plastik yang berwarna-warni dengan metode fabrikasi 

dapat menghasilkan produk berupa molymod. Molymod dibutuhkan pada proses 

pembelajaran kimia untuk konsep yang bersifat abstrak seperti materi ikatan 

kimia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Matic Mol 

(Magnetic Plastic Molymod) sebagai media pembelajaran pada materi ikatan 

kimia dan menganalisis kualitas Matic Mol sebagai media pembelajaran pada 

materi ikatan kimia berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan guru kimia 

serta respon peserta didik. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D 

yaitu define, design, develop, dan disseminate dengan batasan sampai tahap 

develop. Pengembangan Matic Mol mendapatkan saran dan masukan oleh dosen 

pembimbing, peer reviewer, ahli media, dan ahli materi. Penilaian dilakukan oleh 

empat guru kimia SMA/MA dan 10 peserta didik MIPA SMA/MA. Penilaian 

kualitas oleh guru kimia menggunakan lembar penilaian skala Likert dengan 

empat skala dan respon peserta didik menggunakan skala Guttman. 

Produk pengembangan berupa molymod dengan magnet sebagai 

penghubung antarikatan dan dilengkapi kit box serta manual book. Matic Mol 

terbatas hanya untuk ikatan tunggal. Hasil penilaian kualitas Matic Mol oleh ahli 

media mendapatkan persentase keidealan 96,88% dengan kategori Sangat Baik, 

ahli materi mendapatkan 93,75% dengan kategori Sangat Baik, dan guru kimia 

mendapatkan persentase keidealan 91,50% dengan kategori Sangat Baik. Respon 

peserta didik mendapatkan persentase keidealan 100% dengan kategori Sangat 

Baik. 

 

Kata Kunci: Plastik, Media Pembelajaran, Molymod, Ikatan Kimia. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kantong plastik merupakan jenis plastik berwarna-warni yang paling 

sering ditemui pada saat transaksi jual beli, akan tetapi hanya 5% dari total 

produksi yang didaur ulang dan sisanya menumpuk di tempat pemrosesan 

akhir (TPA) (Wardhani, 2020). Disamping itu, kantong plastik membutuhkan 

waktu untuk terurai antara 20 sampai 500 tahun sehingga dapat mengganggu 

kelestarian lingkungan (Sakti, 2019). Kepedulian masyarakat sangat 

dibutuhkan untuk mengolah sampah kantong plastik yang dimulai dari rumah 

tangga, dengan begitu dapat mengurangi volume sampah plastik yang dibuang 

ke TPA (Firmanti, 2010). Adanya perkembangan teknologi menciptakan 

berbagai teknik dan metode pengolahan sampah plastik yang dapat digunakan 

oleh masyarakat untuk menghasilkan produk baru dengan nilai ekonomis yang 

lebih tinggi (Darwin, 2006). 

Pemilihan metode yang akan digunakan untuk mengolah sampah 

sebaiknya didesain dengan prinsip green chemistry. Metode yang sesuai 

prinsip green chemistry ini didasarkan pada produk yang aman dan rendah 

toksisitas, pelarut yang aman dan tidak berlebihan, meminimalkan potensi 

kecelakaan, dan mengurangi produk samping (Mahreni, 2019). Green 

chemistry merupakan pendekatan yang efektif untuk desain pengolahan 

sampah plastik karena pendekatan ini menekankan pada upaya mengatasi 

masalah lingkungan baik itu dari sisi bahan yang dihasilkan, proses maupun 

tahapan reaksi yang digunakan. Sehingga pada saat proses maupun produk 

akhir tidak ada masalah baru seperti polusi yang ditimbulkan setelah 

terjadinya pengolahan sampah plastik (Anwar, 2015). Sejalan dengan metode 

yang aman digunakan, tentunya diharapkan produk baru yang dihasilkan juga 

aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Mahreni, 2019). 

Pengembangan desain produk baru berbahan dasar limbah plastik 

banyak yang dikembangkan menggunakan metode pemanasan. Adanya 
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sentuhan kreativitas, produk tersebut berpotensi dikembangkan menjadi 

produk bermanfaat seperti dalam bidang pendidikan (Kusnaedi, 2018). Dalam 

proses pembelajaran di sekolah, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menerima dan menyerap pelajaran serta tidak dapat mencapai tingkat 

penguasaan materi (Mezia, 2016). Menurut Arifin (1995), salah satu pelajaran 

yang dianggap sulit oleh peserta didik yaitu pelajaran kimia, hal ini 

dikarenakan sulitnya memahami istilah yang biasanya hanya dihafal, kesulitan 

dalam memahami konsep yang bersifat abstrak dan kompleks, dan kesulitan 

dalam perhitungan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haris (2011), 

sebanyak 62,5% peserta didik mengalami kesulitan mempelajari ikatan kimia. 

Materi ikatan kimia merupakan materi yang mengandung banyak konsep-

konsep yang abstrak sehingga peserta didik sering mengalami kesalahan 

konsep (miskonsepsi) (Haris, 2011). 

Kesulitan peserta didik dalam menerima materi ikatan kimia dapat 

diatasi dengan penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar 

mengajar. Media pembelajaran ini merupakan alat yang dapat membantu 

memperjelas makna pesan yang disampaikan saat pembelajaran (Kustandi, 

2011). Salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk materi ikatan 

kimia yaitu molymod. Tujuan dari molymod adalah mempelajari obyek yang 

tidak bisa terjangkau oleh fisik dan mempelajari konstruksi-konstruksi yang 

abstrak (Daryanto, 2010). Molymod merupakan media yang terdiri dari bola 

warna-warni yang menggambarkan suatu atom yang memiliki lubang untuk 

mengikat atom lain dan adanya pasak yang menggambarkan ikatan yang 

terjadi antara dua atom tersebut. Penggunaan molymod ini membuat peserta 

didik terampil menggunakan daya imajinasi serta kreativitasnya serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar (Sari dkk, 2013). Molymod termasuk media 

tiga dimensi yang dapat ditiru untuk diproduksi oleh guru dengan membuat 

sendiri dari bahan yang tersedia di lingkungan sekitar (Daryanto, 2010). 

Pengembangan media molymod ini salah satunya dilakukan oleh 

Syarlianggri (2015) dengan bahan dari pelepah sagu sebagai bola dan rotan 

sebagai pasaknya. Akan tetapi, penggunaan bahan pelepah sagu ini tidak bisa 
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diadaptasi oleh guru di daerah lain yang tidak ada pohon sagu. Pengembangan 

molymod juga dilakukan oleh Maulana (2019) dengan bahan dari limbah 

kertas dan magnet sebagai pasaknya. Pemanfaatan limbah kertas bagus, akan 

tetapi tekstur permukaan dari molymod yang dihasilkan kurang halus serta 

mudah basah jika terkena air sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut agar 

lebih baik untuk penggunaan. Mengacu pada pengembangan molymod 

tersebut, oleh karena itu dilakukan pengembangan media pembelajaran 

dengan judul “Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Media Pembelajaran 

Matic Mol (Magnetic Plastic Molymod) Berbasis Green Chemistry Pada 

Materi Ikatan Kimia SMA/MA Kelas X” dengan memanfaatkan sampah 

kantong plastik yang memiliki warna-warna seperti molymod dan 

menggunakan pelarut yang aman serta menggunakan metode fabrikasi skala 

kecil yang dapat dilakukan dengan proses sederhana sehingga sesuai dengan 

konsep green chemistry. Molymod yang dihasilkan memiliki tekstur 

permukaan yang halus dan bahan yang digunakan tersedia di lingkungan, 

sehingga memungkinkan untuk diaplikasikan oleh tenaga pendidik dan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan Matic Mol sebagai media pembelajaran 

kimia pada materi ikatan kimia SMA/MA ? 

2. Bagaimana kualitas Matic Mol sebagai media pembelajaran kimia pada 

materi ikatan kimia berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, d an 

empat guru kimia SMA/MA ?  

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Matic Mol sebagai media 

pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia SMA/MA ? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Matic Mol sebagai media pembelajaran kimia pada 

materi ikatan kimia SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas Matic Mol sebagai media pembelajaran kimia pada 

materi ikatan kimia berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan 

empat guru kimia SMA/MA. 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap Matic Mol sebagai media 

pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia SMA/MA.  

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk dari penelitian ini yaitu dihasilkannya sebuah media pembelajaran 

model molekul (molymod) bernama Matic Mol (Magnetic Plastic Molymod) 

yang dikembangkan dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Matic Mol berbahan dasar limbah plastik atau plastik bekas jenis Low 

Density Polyethylene (LDPE) yaitu kantong plastik (kresek). 

2. Matic Mol dapat mendeskripsikan model molekul atau bentuk molekul 

suatu ikatan kimia dari beberapa atom seperti karbon, hidrogen, oksigen, 

nitrogen, sulfur dan halogen. 

3. Proses pengolahan kantong kresek menjadi Matic Mol dilakukan dengan 

cara mengadaptasi penelitian dari Alrashid (2014) yang berjudul 

“Eksplorasi Sampah Plastik Menggunakan Metode Fabrikasi Untuk 

Produk Fashion” yaitu metode fabrikasi tetapi skala kecil.  

4. Matic Mol dilengkapi dengan magnet pada sisi atom sebagai penghubung 

ikatan antar atom. Cara ini mengadaptasi dari penelitian Maulana (2019) 

yang berjudul “Pengembangan Mageroyd (Magnetic Paper Molymod) 

Sebagai Media Pembelajaran Kimia SMA/ MA pada Materi Pokok 

Hidrokarbon”. 

5. Matic Mol dilengkapi dengan kit box untuk mempermudah penyimpanan 

dan manual book sebagai panduan penggunaan Matic Mol. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik sekolah menengah atas, media pembelajaran ini dapat 

digunakan sebagai alternatif sumber belajar untuk memudahkan 

penguasaan konsep bentuk molekul. 

2. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai referensi media pembelajaran 

dalam pemberian materi ikatan kimia subbab bentuk molekul kepada 

peserta didik. 

3. Bagi mahasiswa pendidikan kimia, dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan inspirasi dalam penelitian pengembangan. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Matic Mol dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran di 

kelas 

b. Matic Mol ini dibuat dengan bahan dasar yang mirip dengan model 

molekul (molymod) yang dijual di pasaran yaitu plastik. 

c. Dosen pembimbing, peer reviewer, dan reviewer mempunyai 

pemahaman yang baik mengenai kualitas media pembelajaran 

khususnya media berupa molymod. 

d. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan yang baik 

tentang materi kimia khususnya ikatan kimia. 

e. Ahli media adalah orang yang ahli dalam bidangnya dan mampu 

memberikan masukan. 

f. Peserta didik mampu menggunakan molymod dengan baik. 
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2. Batasan Pengembangan 

Batasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan Matic Mol yang dikembangkan hanya menggunakan bahan 

plastik jenis  Low Density Polyethylene (LDPE) yaitu kantong plastik 

(kresek).  

b. Matic Mol yang dikembangkan ini hanya untuk materi ikatan kimia 

pada subbab bentuk molekul pada kelas X SMA/MA. 

c. Kualitas Matic Mol yang dikembangkan ditinjau berdasarkan penilaian 

dari empat guru kimia dan sebelumnya sudah mendapatkan masukan 

dari dosen pembimbing, ahli materi, dan ahli media.   

d. Matic Mol ini direspon oleh sepuluh peserta didik MIPA SMA/MA. 

e. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D (four-D) 

dengan batasan sampai tahap develop (pengembangan) 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah- istilah yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah  

langkah-langkah  untuk mengembangkan dan menguji suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2013). 

2. Molymod adalah suatu media pembelajaran kimia yang terdiri dari bola 

warna-warni yang menggambarkan suatu atom yang mempunyai lubang 

sesuai dengan jumlah atom lain yang dapat diikat oleh atom tersebut, dan 

adanya pasak yang menggambarkan ikatan yang terjadi antara dua atom 

tersebut (Sari dkk, 2013). 

3. Limbah kantong plastik adalah barang buangan berupa plastik yang 

dihasilkan dari transaksi jual beli, biasanya dianggap sebagai benda yang 

tidak bernilai (tidak memiliki value) sehingga mudah saja memakai lalu 

membuangnya. Dari semua limbah kantong kresek, hanya 5% yang dapat 

di daur ulang dan sisanya masuk ke tempat pembuangan akhir (Wardhani, 

2020) 
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4. Low Density Polyethylene adalah polietilena densitas rendah yang biasa 

digunakan sebagai tempat makanan, plastik kemasan, kantong kresek, 

botol air mineral, dan mebel. Sifatnya kuat, tembus pandang, fleksibel dan 

permukaannya agak berlemak, dapat di daur ulang. Bahan dari polietilena 

jenis ini sulit dihancurkan tetapi baik sebagai tempat makanan karena sulit 

bereaksi secara kimiawi dengan makanan. Logo daur ulang LDPE yaitu 

angka 4 ditengah serta ada tulisan LDPE (Trisunaryanti, 2018). 

5. Metode fabrikasi adalah metode pembuatan material plastik yang terdiri 

dari banyak teknik seperti pemotongan (cutting), pemanasan (heating), 

pelunakan (softening), pembengkokan (bending), pembentukan (forming), 

pengerjaan menggunakan mesin (machining), pencampuran (bonding), dan 

penghalusan (finishing) material plastik dengan atau tanpa bahan 

tambahan menjadi produk jadi (Alrashid, 2014). 

6. Bentuk molekul adalah bentuk tiga dimensi dari suatu molekul yang 

ditentukan oleh jumlah ikatan dan besarnya sudut ikatan disekitar atom 

pusat. Secara teoritis, bentuk molekul dapat diramalkan dengan konsep 

hibridisasi dan teori VSEPR (Sulastri, 2017). 



  

 61   
  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Media pembelajaran Matic Mol dikembangkan dengan model 

pengembangan 4D (four-D model) yaitu define, design, develop, 

disseminate dengan batasan sampai develop. Berdasarkan produk Matic 

Mol yang telah dihasilkan, maka dapat dilihat bahwa limbah kantong 

plastik dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan media 

pembelajaran molymod untuk materi  ikatan kimia. Proses pembuatannya 

menggunakan metode fabrikasi skala kecil meliputi cutting, heating, 

softening, forming, dan  finishing. Cutting adalah proses pemotongan 

kantong plastik menjadi ukuran yang kecil-kecil. Sedangkan heating, 

softening, dan forming merupakan proses pemanasan dan pelelehan 

kantong plastik hingga dicetak. Dan proses finishing merupakan proses 

penjemuran dan pemasangan magnet pada bola Matic Mol menggunakan 

lem perekat. 

2. Kualitas Matic Mol sebagai media pembelajaran pada materi ikatan kimia 

SMA/MA adalah Sangat Baik (SB), dengan persentase keidealan sebesar 

96,88% berdasarkan penilaian ahli media, 93,75% berdasarkan penilaian 

ahli materi, dan 91,50% berdasarkan penilaian guru kimia (reviewers). 

3. Respon peserta didik terhadap Matic Mol mendapatkan persentase 

keidealan sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa Matic Mol 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada materi ikatan kimia 

SMA/MA. 
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B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan antara lain: 

1. Produk pengembangan hanya membahas bentuk molekul dengan 

hibridisasi sp
3 
pada materi ikatan kimia. 

2. Produk ini diberikan penilaian hanya dari satu ahli media, satu ahli materi, 

empat guru kimia, dan uji coba terbatas oleh 10 peserta didik. 

3. Tahap penelitian pengembangan hanya terbatas pada tahap develop, belum 

sampai tahap diuji cobakan secara luas. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran pemanfaatan media pembelajaran Matic Mol untuk dapat diuji 

cobakan secara luas dalam pembelajaran di sekolah.  

2. Diseminasi 

Media pembelajaran Matic Mol perlu dilakukan penyebaran informasi ke 

sekolah-sekolah terutama kota Yogyakarta dan Cilacap. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Setelah melakukan penelitian pengembangan media pembelajaran Matic 

Mol ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai konektor untuk 

ikatan rangkap dua maupun rangkap tiga dan pemasangan magnet yang 

sesuai konsep teori hibridisasi sp
2
 dan hibridisasi sp.  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS 

 MATIC MOL (MAGNETIC PLASTIC MOLYMOD)  

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA SMA/MA  

PADA MATERI POKOK IKATAN KIMIA 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

No. Aspek 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Indikator 

1. Tampilan 3 1,2,3 

2. Efisiensi 4 4,5,6,7 

3. Ketahanan 2 8,9 

4. Keamanan 2 10,11 

5. Kit box 3 12,13,14 

6. Manual book 2 15,16 
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR  

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MATIC MOL  

UNTUK AHLI MEDIA 

No. Indikator Nilai Penjabaran 

1. Kemenarikan 

desain dan 

konstruksi 

Matic Mol 

SB 
Jika desain dan konstruksi Matic Mol 

menarik 

B 
Jika desain Matic Mol menarik tetapi 

konstruksinya tidak menarik 

K 

Jika desain dan konstruksi Matic Mol tidak 

menarik tetapi masih pantas digunakan 

sebagai media pembelajaran 

SK 

Jika desain dan konstruksi Matic Mol tidak 

menarik sehingga tidak cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran 

2. Ketepatan 

proporsi 

komponen 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

ketepatan proporsi komponen, yaitu: 

1. Proporsi komponen tepat (secara visual 

dan kinetis) untuk memperagakan bentuk 

molekul 

2. Proporsi komponen cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran di kelas 

3. Proporsi komponen mudah atau tidak 

mustahil dibuat 

4. Penempatan bagian-bagian komponen 

pada kedudukannya  sesuai 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau 

dua kriteria ketepatan proporsi komponen 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria ketepatan proporsi komponen 

SK Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 
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kriteria ketepatan proporsi komponen 

3. Pemilihan 

warna 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

pemilihan warna, yaitu: 

1. Warna yang digunakan menarik 

2. Warna yang digunakan tepat dan tidak 

menyimpang dari karakter warna atom 

yang telah disepakati 

3. Penempatan dan pewarnaan pada magnet 

tepat dan dapat membedakan perbedaan 

kutub 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

pemilihan warna 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria pemilihan warna 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 

kriteria pemilihan warna 

4. Kemudahan 

penggunaan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kemudahan penggunaan, yaitu: 

1. Memiliki manual book atau petunjuk 

penggunaan alat  

2. Mudah dalam merangkai dan melepas 

rangkaian 

3. Efisien terhadap waktu (untuk merangkai 

bentuk molekul tidak memerlukan waktu 

yang sangat lama) 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

kemudahan penggunaan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria kemudahan penggunaan 

SK Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 
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kriteria kemudahan penggunaan 

5. Kenyamanan 

penggunaan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kenyamanan penggunaan, yaitu: 

1. Nyaman digunakan untuk mengajar 

2. Nyaman digunakan untuk belajar secara 

mandiri 

3. Nyaman digunakan untuk belajar secara 

berkelompok  

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

kenyamanan penggunaan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria kenyamanan penggunaan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 

kriteria kenyamanan penggunaan 

6. Kemudahan 

dipindahkan SB 

Jika Matic Mol mudah dipindahkan, baik 

saat sebelum dirangkai maupun setelah 

dirangkai 

B 
Jika Matic Mol mudah dipindahkan, tetapi 

setelah dirangkai sulit dipindahkan 

K 
Jika Matic Mol sulit dipindahkan dan setelah 

dirangkai tidak dapat dipindahkan 

SK 

Jika Matic Mol tidak dapat dipindahkan, 

baik saat sebelum dirangkai maupun setelah 

dirangkai 

7. Kepraktisan 

penyimpanan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kepraktisan penyimpanan, yaitu: 

1. Mudah dicari dalam tempatnya 

2. Mudah diambil dari tempatnya 

3. Mudah ditaruh dalam tempatnya 

4. Mudah disimpan pada tempatnya 
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B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau 

dua kriteria kepraktisan penyimpanan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria kepraktisan penyimpanan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 

kriteria kepraktisan penyimpanan 

8. Keawetan 

(tidak mudah 

hancur atau 

patah saat 

digunakan) 
SB 

Jika saat digunakan, Matic Mol memenuhi 

seluruh kriteria keawetan, yaitu: 

1. Atom tidak mudah hancur 

2. Konektor tidak mudah patah 

3. Magnet tidak mudah lepas dari 

kedudukannya 

4. Tape/solasi warna pada magnet tidak 

mudah lepas 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau 

dua kriteria keawetan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu 

kriteria keawetan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 

kriteria keawetan 

9. Kemudahan 

perawatan 
SB 

Jika perawatan Matic Mol mudah dan tidak 

memerlukan perlakuan khusus 

B 
Jika perawatan Matic Mol mudah tetapi 

memerlukan perlakuan khusus 

K 
Jika perawatan dan perlakuan Matic Mol 

sulit 

SK 
Jika Matic Mol tidak dapat dirawat atau 

hanya cocok digunakan sekali pakai 

10. Kontruksi 

aman (tidak 
SB 

Jika konstruksi Matic Mol aman atau tidak 

tajam sehingga tidak menyebabkan goresan 
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tajam) luka 

B 
Jika terdapat satu konstruksi Matic Mol tidak 

aman yang menyebabkan goresan luka 

K 
Jika terdapat dua konstruksi Matic Mol tidak 

aman yang menyebabkan goresan luka 

SK 
Jika terdapat lebih dari konstruksi Matic Mol 

tidak aman yang menyebabkan goresan luka 

11. Penggunaan 

bahan yang 

aman dan 

tidak 

berbahaya 

SB 
Jika seluruh jenis bahan yang digunakan 

aman dan tidak membahayakan 

B 
Jika terdapat satu jenis bahan yang 

digunakan tidak aman dan membahayakan 

K 
Jika terdapat dua jenis bahan yang digunakan 

tidak aman dan membahayakan 

SK 
Jika terdapat tiga jenis bahan yang 

digunakan tidak aman dan membahayakan 

12.  Kesederhanaa

n kit box yang 

menarik 

SB 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan 

yang sederhana dan menarik 

B 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan 

yang sederhana tetapi kurang menarik 

K 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan 

yang sederhana tetapi tidak menarik 

SK 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan 

yang terlalu sederhana dan tidak menarik 

13. Kemudahan 

diambil dan 

disimpan 

SB Jika kit box mudah diambil dan disimpan 

B 
Jika kit box mudah diambil tetapi sulit 

disimpan 

K Jika kit box sulit diambil dan disimpan 

SK Jika kit box tidak dapat diambil dan disimpan 

14. Kemampuan 

dalam 
SB 

Jika kit box memenuhi seluruh kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol, 
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menyimpan 

Matic Mol 

yaitu: 

1. Mencegah Matic Mol bergesekan atau 

bersentuhan langsung dengan benda 

asing yang tidak diinginkan 

2. Kontruksi box/ kotak aman atau tidak 

merusak komponen Matic Mol 

3. Menempatkan Matic Mol berdasarkan 

perbedaan jenis konten/ isi Matic Mol 

4. Mudah untuk memasukkan dan 

mengeluarkan Matic Mol 

B 

Jika kit box hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria kemampuan dalam menyimpan 

Matic Mol 

K 
Jika kit box hanya memenuhi satu kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol 

SK 
Jika kit box tidak memenuhi seluruh kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol 

15. Kejelasan 

teks dan 

gambar 

SB 

Jika seluruh ukuran, posisi, dan warna 

gambar maupun teks yang ditampilkan jelas 

dan menarik 

B 

Jika terdapat satu dari ukuran, posisi, dan 

warna gambar maupun teks yang 

ditampilkan jelas tetapi tidak menarik 

K 

Jika terdapat dua dari ukuran, posisi, dan 

warna gambar maupun teks yang 

ditampilkan jelas tetapi tidak menarik 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih dari ukuran, 

posisi, dan warna gambar maupun teks yang 

ditampilkan jelas tetapi tidak menarik 

16. Kejelasan, SB Jika manual book memenuhi seluruh kriteria 
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ketepatan, 

dan 

kemudahan 

konten untuk 

dipahami dan 

diikuti 

kejelasan, ketepatan, dan kemudahan konten 

untuk dipahami dan diikuti, yaitu: 

1. Konten isi/pokok pikiran bersifat jelas 

2. Konten isi/pokok pikiran bersifat tepat 

3. Mudah dipahami  

4. Mudah diikuti untuk pengoperasian 

Matic Mol 

B 

Jika manual book hanya memenuhi tiga 

kriteria kejelasan, ketepatan, dan kemudahan 

konten untuk dipahami dan diikuti 

K 

Jika manual book hanya memenuhi dua 

kriteria kejelasan, ketepatan, dan kemudahan 

konten untuk dipahami dan diikuti 

SK 

Jika manual book hanya memenuhi satu 

kriteria kejelasan, ketepatan, dan kemudahan 

konten untuk dipahami dan diikuti 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS 

 MATIC MOL (MAGNETIC PLASTIC MOLYMOD)  

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA SMA/MA  

PADA MATERI POKOK IKATAN KIMIA 

UNTUK AHLI MATERI 

 

No. Aspek 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Indikator 

1. Keterkaitan 

dengan bahan ajar 

3 1,2,3 

2. Nilai pendidikan 1 4 

3. Manual book 4 5,6,7,8 
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MATIC MOL  

UNTUK AHLI MATERI 

 

No. Indikator Nilai Penjabaran 

1. Kesesuaian 

dengan konsep 

kimia (materi 

ikatan kimia) 

SB 

Jika penggunaan Matic Mol sesuai dengan 

konsep ikatan kimia dan tidak bertentangan 

dengan konsep 

B 
Jika terdapat satu konsep ikatan kimia yang 

tidak sesuai dengan penggunaan Matic Mol 

K 
Jika terdapat dua konsep ikatan kimia yang 

tidak sesuai dengan penggunaan Matic Mol 

SK 
Jika penggunaan Matic Mol bertentangan 

dengan seluruh konsep ikatan kimia 

2. Kemampuan 

dalam 

mendeskripsikan 

beberapa bentuk 

molekul senyawa  

SB 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk molekul dari beberapa jenis atom baik 

karbon, oksigen, nitrogen, sulfur, dan 

halogen. 

B 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak empat dari lima 

jenis atom  

K 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak dua dari lima jenis 

atom  

SK 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak satu dari lima jenis 

atom  

3. Keperluan dalam 

pembelajaran 

materi ikatan 

SB 
Jika Matic Mol dibutuhkan dan dianjurkan 

dalam pembelajaran materi ikatan kimia 

B Jika Matic Mol tidak dibutuhkan tetapi cukup 
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kimia dianjurkan dalam pembelajaran materi ikatan 

kimia 

K 
Jika Matic Mol sebaiknya tidak digunakan 

dalam pembelajaran materi ikatan kimia 

SK 
Jika Matic Mol tidak dibutuhkan sebagai 

media pembelajaran seluruh materi kimia 

4. Kemudahan 

dalam 

memahami 

konsep 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kemudahan dalam memahami konsep, yaitu: 

1. Mempermudah dalam memahami 

beberapa contoh bentuk molekul beberapa 

jenis atom 

2. Mempermudah dalam menentukan dan 

membentuk isomer senyawa  

3. Mempermudah dalam memahami dan 

menunjukkan perbedaan jenis ikatan 

(ikatan tunggal dan ikatan rangkap) 

4. Mempermudah dalam memahami 

sektrabilan atom dalam membentuk ikatan 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria kemudahan dalam memahami konsep 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kemudahan dalam memahami konsep 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh 

kriteria kemudahan dalam memahami konsep 

5. Kejelasan, 

ketepatan, dan 

kemudahan 

konten untuk 

dipahami dan 

diikuti 

SB 

Jika manual book memenuhi seluruh kriteria 

kejelasan, ketepatan, dan kemudahan konten 

untuk dipahami dan diikuti, yaitu: 

1. Konten isi memiliki ketepatan/kesesuaian 

dengan konsep ikatan kimia  

2. Konsep yang ada tidak bertentangan 
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dengan konsep yang dikemukakan ahli 

kimia 

3. Gambar dan ilustrasi dalam konten dapat 

memperjelas memahami konsep 

4. Konsep kimia yang terkandung dapat 

dipahami dan diikuti berdasarkan tingkat 

pemahaman peserta didik 

B 

Jika manual book  hanya memenuhi tiga atau 

dua kriteria kejelasan, ketepatan, dan 

kemudahan konten untuk dipahami dan diikuti 

K 

Jika manual book  hanya memenuhi satu 

kriteria kejelasan, ketepatan, dan kemudahan 

konten untuk dipahami dan diikuti 

SK 

Jika manual book  tidak memenuhi seluruh 

kriteria kejelasan, ketepatan, dan kemudahan 

konten untuk dipahami dan diikuti  

6. Kebahasaan 

yang 

komunikatif dan 

mudah dipahami 

SB 

Jika bahasa dalam manual book tidak memuat 

bahasa kiasan (tidak menimbulkan penafsiran 

ganda)  

B 
Jika terdapat satu kalimat dalam manual book 

yang menimbulkan penafsiran ganda 

K 
Jika terdapat dua kalimat dalam manual book 

yang menimbulkan penafsiran ganda 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih kalimat dalam 

manual book yang menimbulkan penafsiran 

ganda 

7. Kebahasaan 

yang sesuai 

dengan PUEBI 

(Pedoman 

SB 

Jika ejaan, kebakuan kata, dan tata bahasa 

yang digunakan dalam manual book sesuai 

dengan aturan PUEBI 

B Jika terdapat satu ejaan, kebakuan kata, dan 
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Umum Ejaan 

Bahasa 

Indonesia) 

tata bahasa yang digunakan dalam manual 

book sesuai dengan aturan PUEBI 

K 

Jika terdapat dua ejaan, kebakuan kata, dan 

tata bahasa yang digunakan dalam manual 

book sesuai dengan aturan PUEBI 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih ejaan, kebakuan 

kata, dan tata bahasa yang digunakan dalam 

manual book sesuai dengan aturan PUEBI 

 8. Konsistensi 

penggunaan 

simbol, lambang, 

dan istilah 

SB 

Jika seluruh simbol, lambang, dan istilah yang 

digunakan dalam manual book konsisten dan 

ditampilkan dengan jelas  

B 

Jika dalam manual book terdapat satu simbol, 

lambang, dan istilah yang salah digunakan 

maupun tidak konsisten  

K 

Jika dalam manual book terdapat dua simbol, 

lambang, dan istilah yang salah digunakan 

maupun tidak konsisten  

SK 

Jika dalam manual book terdapat tiga atau 

lebih simbol, lambang, dan istilah yang salah 

digunakan maupun tidak konsisten  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS 

 MATIC MOL (MAGNETIC PLASTIC MOLYMOD)  

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA SMA/MA  

PADA MATERI POKOK IKATAN KIMIA 

UNTUK GURU KIMIA 

 

No. Aspek 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Indikator 

1. Tampilan 3 1,2,3 

2. Efisiensi 4 4,5,6,7 

3. Ketahanan 2 8,9 

4. Keamanan 2 10,11 

5. Keterkaitan 

dengan bahan ajar 

3 12,13,14 

6. Nilai pendidikan 3 15,16,17 

7. Kit box 3 18,19,20 

8. Manual book 5 21,22,23,24,25 
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR  

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MATIC MOL  

UNTUK GURU KIMIA 

 

No. Indikator Nilai Penjabaran 

1. Kemenarikan 

desain dan 

konstruksi 

Matic Mol 

SB Jika desain dan konstruksi Matic Mol menarik 

B 
Jika desain Matic Mol menarik tetapi 

konstruksinya tidak menarik 

K 

Jika desain dan konstruksi Matic Mol tidak 

menarik tetapi masih pantas digunakan sebagai 

media pembelajaran 

SK 

Jika desain dan konstruksi Matic Mol tidak 

menarik sehingga tidak cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran 

2. Ketepatan 

proporsi 

komponen 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

ketepatan proporsi komponen, yaitu: 

1. Proporsi komponen tepat (secara visual dan 

kinetis) untuk memperagakan bentuk 

molekul 

2. Proporsi komponen cocok digunakan 

sebagai media pembelajaran di kelas 

3. Proporsi komponen mudah atau tidak 

mustahil dibuat 

4. Penempatan bagian-bagian komponen pada 

kedudukannya  sesuai 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria ketepatan proporsi komponen 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

ketepatan proporsi komponen 

SK Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 
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ketepatan proporsi komponen 

3. Pemilihan 

warna 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

pemilihan warna, yaitu: 

1. Warna yang digunakan menarik 

2. Warna yang digunakan tepat dan tidak 

menyimpang dari karakter warna atom 

yang telah disepakati 

3. Penempatan dan pewarnaan pada magnet 

tepat dan dapat membedakan perbedaan 

kutub 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

pemilihan warna 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

pemilihan warna 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

pemilihan warna 

4. Kemudahan 

penggunaan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kemudahan penggunaan, yaitu: 

1. Memiliki manual book atau petunjuk 

penggunaan alat  

2. Mudah dalam merangkai dan melepas 

rangkaian 

3. Efisien terhadap waktu (untuk merangkai 

bentuk molekul tidak memerlukan waktu 

yang sangat lama) 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

kemudahan penggunaan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kemudahan penggunaan 

SK Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 
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kemudahan penggunaan 

5. Kenyamanan 

penggunaan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kenyamanan penggunaan, yaitu: 

1. Nyaman digunakan untuk mengajar 

2. Nyaman digunakan untuk belajar secara 

mandiri 

3. Nyaman digunakan untuk belajar secara 

berkelompok  

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi dua kriteria 

kenyamanan penggunaan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kenyamanan penggunaan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

kenyamanan penggunaan 

6. Kemudahan 

dipindahkan 
SB 

Jika Matic Mol mudah dipindahkan, baik saat 

sebelum dirangkai maupun setelah dirangkai 

B 
Jika Matic Mol mudah dipindahkan, tetapi 

setelah dirangkai sulit dipindahkan 

K 
Jika Matic Mol sulit dipindahkan dan setelah 

dirangkai tidak dapat dipindahkan 

SK 

Jika Matic Mol tidak dapat dipindahkan, baik 

saat sebelum dirangkai maupun setelah 

dirangkai 

7. Kepraktisan 

penyimpanan 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kepraktisan penyimpanan, yaitu: 

1. Mudah dicari dalam tempatnya 

2. Mudah diambil dari tempatnya 

3. Mudah ditaruh dalam tempatnya 

4. Mudah disimpan pada tempatnya 

B Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 
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kriteria kepraktisan penyimpanan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kepraktisan penyimpanan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

kepraktisan penyimpanan 

8. Keawetan 

(tidak mudah 

hancur atau 

patah saat 

digunakan) 
SB 

Jika saat digunakan, Matic Mol memenuhi 

seluruh kriteria keawetan, yaitu: 

1. Atom tidak mudah hancur 

2. Konektor tidak mudah patah 

3. Magnet tidak mudah lepas dari 

kedudukannya 

4. Tape/solasi warna pada magnet tidak 

mudah lepas 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria keawetan 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

keawetan 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

keawetan 

9. Kemudahan 

perawatan 
SB 

Jika perawatan Matic Mol mudah dan tidak 

memerlukan perlakuan khusus 

B 
Jika perawatan Matic Mol mudah tetapi 

memerlukan perlakuan khusus 

K Jika perawatan dan perlakuan Matic Mol sulit 

SK 
Jika Matic Mol tidak dapat dirawat atau hanya 

cocok digunakan sekali pakai 

10. Kontruksi 

aman (tidak 

tajam) 

SB 

Jika konstruksi Matic Mol aman atau tidak 

tajam sehingga tidak menyebabkan goresan 

luka 

B Jika terdapat satu konstruksi Matic Mol tidak 
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aman yang menyebabkan goresan luka 

K 
Jika terdapat dua konstruksi Matic Mol tidak 

aman yang menyebabkan goresan luka 

SK 
Jika terdapat lebih dari konstruksi Matic Mol 

tidak aman yang menyebabkan goresan luka 

11. Penggunaan 

bahan yang 

aman dan 

tidak 

berbahaya 

SB 
Jika seluruh jenis bahan yang digunakan aman 

dan tidak membahayakan 

B 
Jika terdapat satu jenis bahan yang digunakan 

tidak aman dan membahayakan 

K 
Jika terdapat dua jenis bahan yang digunakan 

tidak aman dan membahayakan 

SK 
Jika terdapat tiga jenis bahan yang digunakan 

tidak aman dan membahayakan 

12. Kesesuaian 

dengan 

konsep kimia 

(materi ikatan 

kimia) 

SB 

Jika penggunaan Matic Mol sesuai dengan 

konsep ikatan kimia dan tidak bertentangan 

dengan konsep 

B 
Jika terdapat satu konsep ikatan kimia yang 

tidak sesuai dengan penggunaan Matic Mol 

K 
Jika terdapat dua konsep ikatan kimia yang 

tidak sesuai dengan penggunaan Matic Mol 

SK 
Jika penggunaan Matic Mol bertentangan 

dengan seluruh konsep ikatan kimia 

13. Kemampuan 

dalam 

mendeskripsi

kan beberapa 

bentuk 

molekul 

senyawa  

SB 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul dari beberapa jenis atom baik 

karbon, oksigen, nitrogen, sulfur, dan halogen. 

B 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak empat dari lima jenis 

atom  

K 
Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak dua dari lima jenis 
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atom  

SK 

Jika Matic Mol mampu mendeskripsikan 

bentuk  molekul sebanyak satu dari lima jenis 

atom  

14. Keperluan 

dalam 

pembelajaran 

materi ikatan 

kimia 

SB 
Jika Matic Mol dibutuhkan dan dianjurkan 

dalam pembelajaran materi ikatan kimia 

B 

Jika Matic Mol tidak dibutuhkan tetapi cukup 

dianjurkan dalam pembelajaran materi ikatan 

kimia 

K 
Jika Matic Mol sebaiknya tidak digunakan 

dalam pembelajaran materi ikatan kimia 

SK 
Jika Matic Mol tidak dibutuhkan sebagai media 

pembelajaran seluruh materi kimia 

15. Kemudahan 

dalam 

memahami 

konsep 

SB 

Jika Matic Mol memenuhi seluruh kriteria 

kemudahan dalam memahami konsep, yaitu: 

1. Mempermudah dalam memahami beberapa 

contoh bentuk molekul beberapa jenis atom 

2. Mempermudah dalam menentukan dan 

membentuk isomer senyawa  

3. Mempermudah dalam memahami dan 

menunjukkan perbedaan jenis ikatan 

(ikatan tunggal dan ikatan rangkap) 

4. Mempermudah dalam memahami 

sektrabilan atom dalam membentuk ikatan 

B 
Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria kemudahan dalam memahami konsep 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kemudahan dalam memahami konsep 

SK 
Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

kemudahan dalam memahami konsep 
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16. Kesesuaian 

dengan 

tingkat 

perkembanga

n intelektual 

peserta didik 

SB 

Jika Matic Mol dapat mewadahi peserta didik 

dalam memenuhi seluruh kriteria kesesuaian 

dengan tingkat perkembangan intelektual 

peserta didik, yaitu: 

1. Berpikir logis 

2. Berpikir berdasarkan hipotesa 

3. Menggunakan simbol-simbol atau 

mempresentasikan data 

4. Melakukan analisis terhadap data dan fakta 

B 

Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik 

K 

Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

SK 

Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

17. Peningkatan 

terhadap 

motivasi 

belajar 

peserta didik 

SB 

Jika Matic Mol dapat mewadahi peserta didik 

dalam memenuhi seluruh kriteria peningkatan 

terhadap motivasi belajar peserta didik, yaitu: 

1. Antusias mencari jawaban 

2. Kritis terhadap hal-hal baru 

3. Responsif terhadap data 

4. Menghargai pendapat atau temuan 

B 

Jika Matic Mol hanya memenuhi tiga atau dua 

kriteria peningkatan terhadap motivasi belajar 

peserta didik 

K 
Jika Matic Mol hanya memenuhi satu kriteria 

peningkatan terhadap motivasi belajar peserta 
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didik 

SK 

Jika Matic Mol tidak memenuhi seluruh kriteria 

peningkatan terhadap motivasi belajar peserta 

didik 

18.  Kesederhanaa

n kit box yang 

menarik 

SB 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan yang 

sederhana dan menarik 

B 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan yang 

sederhana tetapi kurang menarik 

K 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan yang 

sederhana tetapi tidak menarik 

SK 
Jika kit box memiliki desain dan tampilan yang 

terlalu sederhana dan tidak menarik 

19. Kemudahan 

diambil dan 

disimpan 

SB Jika kit box mudah diambil dan disimpan 

B 
Jika kit box mudah diambil tetapi sulit 

disimpan 

K Jika kit box sulit diambil dan disimpan 

SK Jika kit box tidak dapat diambil dan disimpan 

20. Kemampuan 

dalam 

menyimpan 

Matic Mol 

SB 

Jika kit box memenuhi seluruh kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol, 

yaitu: 

1. Mencegah Matic Mol bergesekan atau 

bersentuhan langsung dengan benda asing 

yang tidak diinginkan 

2. Kontruksi box/ kotak aman atau tidak 

merusak komponen Matic Mol 

3. Menempatkan Matic Mol berdasarkan 

perbedaan jenis konten/ isi Matic Mol 

4. Mudah untuk memasukkan dan 

mengeluarkan Matic Mol 

B Jika kit box hanya memenuhi tiga atau dua 
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kriteria kemampuan dalam menyimpan Matic 

Mol 

K 
Jika kit box hanya memenuhi satu kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol 

SK 
Jika kit box tidak memenuhi seluruh kriteria 

kemampuan dalam menyimpan Matic Mol 

21. Kejelasan 

teks dan 

gambar 

SB 

Jika seluruh ukuran, posisi, dan warna gambar 

maupun teks yang ditampilkan jelas dan 

menarik 

B 

Jika terdapat satu dari ukuran, posisi, dan 

warna gambar maupun teks yang ditampilkan 

jelas tetapi tidak menarik 

K 

Jika terdapat dua dari ukuran, posisi, dan warna 

gambar maupun teks yang ditampilkan jelas 

tetapi tidak menarik 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih dari ukuran, posisi, 

dan warna gambar maupun teks yang 

ditampilkan jelas tetapi tidak menarik 

22. Kejelasan, 

ketepatan, 

dan 

kemudahan 

konten untuk 

dipahami dan 

diikuti 
SB 

Jika manual book memenuhi seluruh kriteria 

kejelasan, ketepatan, dan kemudahan konten 

untuk dipahami dan diikuti, yaitu: 

1. Konten isi/pokok pikiran jelas dan tepat 

sebagai petunjuk cara menggunakan Matic 

Mol 

2. Konten isi mudah dipahami dan diikuti 

langkah kerja penggunaan Matic Mol 

3. Konten isi memiliki ketepatan/kesesuaian 

dengan konsep ikatan kimia 

4. Konten yang ada tidak bertentangan dengan 

konsep yang dikemukakan ahli kimia 
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5. Gambar dan ilustrasi dalam konten dapat 

memperjelas memahami konsep 

6. Konsep kimia yang terkandung dapat 

dipahami dan diikuti berdasarkan tingkat 

pemahaman peserta didik 

B 

Jika manual book hanya memenuhi lima atau 

empat kriteria kejelasan, ketepatan, dan 

kemudahan konten untuk dipahami dan diikuti 

K 

Jika manual book hanya memenuhi tiga atau 

dua kriteria kejelasan, ketepatan, dan 

kemudahan konten untuk dipahami dan diikuti 

SK 

Jika manual book hanya memenuhi satu kriteria 

kejelasan, ketepatan, dan kemudahan konten 

untuk dipahami dan diikuti 

23. Kebahasaan 

yang 

komunikatif 

dan mudah 

dipahami 

SB 

Jika bahasa dalam manual book tidak memuat 

bahasa kiasan (tidak menimbulkan penafsiran 

ganda) 

B 
Jika terdapat satu kalimat dalam manual book 

yang menimbulkan penafsiran ganda 

K 
Jika terdapat dua kalimat dalam manual book 

yang menimbulkan penafsiran ganda 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih kalimat dalam 

manual book yang menimbulkan penafsiran 

ganda 

24. Kebahasaan 

yang sesuai 

dengan 

PUEBI 

(Pedoman 

Umum Ejaan 

SB 

Jika ejaan, kebakuan kata, dan tata bahasa yang 

digunakan dalam manual book sesuai dengan 

aturan PUEBI 

B 

Jika terdapat satu ejaan, kebakuan kata, dan 

tata bahasa yang digunakan dalam manual book 

sesuai dengan aturan PUEBI 
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Bahasa 

Indonesia) K 

Jika terdapat dua ejaan, kebakuan kata, dan tata 

bahasa yang digunakan dalam manual book 

sesuai dengan aturan PUEBI 

SK 

Jika terdapat tiga atau lebih ejaan, kebakuan 

kata, dan tata bahasa yang digunakan dalam 

manual book sesuai dengan aturan PUEBI 

25. Konsistensi 

penggunaan 

simbol, 

lambang, dan 

istilah 

SB 

Jika seluruh simbol, lambang, dan istilah yang 

digunakan dalam manual book konsisten dan 

ditampilkan dengan jelas 

B 

Jika dalam manual book terdapat satu simbol, 

lambang, dan istilah yang salah digunakan 

maupun tidak konsisten 

K 

Jika dalam manual book terdapat dua simbol, 

lambang, dan istilah yang salah digunakan 

maupun tidak konsisten 

SK 

Jika dalam manual book terdapat tiga atau lebih 

simbol, lambang, dan istilah yang salah 

digunakan maupun tidak konsisten 
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KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

MEDIA PEMBELAJARAN MATIC MOL (MAGNETIC 

PLASTIC MOLYMOD) 

 

No. Aspek Jumlah Butir Nomor Indikator 

1. Motivasi Penggunaan 2 1,2 

2. Kualitas Isi 7 3,4,5,6,7,8,9 

3. Implikasi 3 10,11,12 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENILAIAN 



  

 97   
  

 

 

 

 

 

 



  

 98   
  

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 99   
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 100   
  

 INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MATIC MOL (MAGNETIC 

PLASTIC MOLYMOD) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 

SMA/MA PADA MATERI POKOK IKATAN KIMIA 

(AHLI MATERI) 

 

Nama  : Laili Nailul Muna, M.Sc., Apt. 

NIP  : 19910820 201903 2 018 

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Mohon kesediaannya Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian kualitas terhadap 

media pembelajaran Matic Mol (Magnetic Plastic Molymod), dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Penilaian terhadap kualitas media pembelajaran Matic Mol dapat 

dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang tersedia 

sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk menggunakan kriteria yang terlampir dalam 

memberikan penilaian, dengan ketentuan nilai sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memastikan kembali semua kolom penilaian 

sudah terisi. 

4. Apabila penilaian Bapak/Ibu masuk dalam kategori Kurang (K) atau 

Sangat Kurang (SK), atau ada penilaian yang kurang sesuai, mohon 

tuliskan saran Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan. 

 

Terimakasih atas partisipasi dan kerjasamanya. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS MATIC MOL 

UNTUK AHLI MATERI 

 

No. Aspek Indikator 
Nilai 

SB B K SK 

1. Keterkaitan 

dengan 

bahan ajar 

1. Kesesuaian dengan konsep ikatan 

kimia 

v    

2. Kemampuan dalam mendeskripsikan 

beberapa bentuk molekul senyawa 

 v   

3. Keperluan dalam pembelajaran 

materi ikatan kimia 

v    

2. Nilai 

pendidikan 

4. Kemudahan dalam memahami 

konsep 

v    

3. Manual book 5. Kejelasan, ketepatan, dan 

kemudahan konten untuk dipahami 

dan diikuti 

v    

6. Kebahasaan yang komunikatif dan 

mudah dipahami 

 v   

7. Kebahasaan yang sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

v    

8. Konsistensi penggunaan simbol, 

lambang, dan istilah 

v    

 

 

Saran:  

Secara garis besar sudah bagus terkait pengembangan media untuk mempermudah 

bentuk senyawa, namun hanya terbatas untuk senyawa sp3. Selain itu, manual 

book nya mungkin perlu perbaikan terkait: table SPU yang diletakkan di awal, 

Bagian daftar isi (pengertian Matic mol). 
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Kesimpulan: 

V Layak digunakan 

 Layak digunakan setelah perbaikan 

 Belum layak digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 22 Agustus 2020 

Ahli Materi, 

 

 

 

 

Laili Nailul Muna, M.Sc., Apt. 

NIP. 19910820 201903 2 018 
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LAMPIRAN 4 

Perhitungan Penilaian 
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PERHITUNGAN KUALITAS MATIC MOL BERDASARKAN 

PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

A. Tabulasi Data Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

Skor maksimum ideal = 16   4 = 64 

Skor minimum ideal = 16   1 = 16 

Xi = 
 

 
 (64 + 16) = 40 

Sbi = 
 

 
 (64 – 16) = 8 

Xi + 1,Sbi = 40 + 1  8 = 48 

Xi – 1,Sbi = 40 – 1  8 = 32 

 

 

 

No. Aspek Indikator  Nilai 
Rerata skor 

tiap aspek 

Skor aktual 

tiap aspek 

1 Tampilan 

1 4 

4 12 2 4 

3 4 

2. Efisiensi 

4 4 

4 16 
5 4 

6 4 

7 4 

3. Ketahanan 
8 4 

4 8 
9 4 

4. Keamanan 
10 4 

4 8 
11 4 

5. Kit box 

12 3 

3,33 10 13 4 

14 3 

6. 
Manual 

book 

15 4 
4 8 

16 4 

Rerata skor keseluruhan 3,89 

Skor aktual keseluruhan 62 
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Persentase keidealan = 
  

  
   100% = 96,88% 

 

C. Perhitungan Tiap Aspek 

1. Tampilan 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

12 > 9 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan = 
  

  
   100% = 100% 

 

2. Efisiensi 

Skor maksimum ideal = 4   4 = 16 

Skor minimum ideal = 4   1 = 4 

Xi = 
 

 
 (16 + 4) = 10 

Sbi = 
 

 
 (16 – 4) = 2 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 48 Sangat Baik 

48 > X   40 Baik 

40 > X   32 Kurang 

X < 32 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

62 > 48 Sangat Baik 
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Xi + 1,Sbi = 10 + 1  2 = 12 

Xi – 1,Sbi = 10 – 1  2 = 8 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 12 Sangat Baik 

12 > X   10 Baik 

10 > X   8 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

16 > 12 Sangat Baik 

Persentase keidealan = 
  

  
   100% = 100% 

 

3. Ketahanan 

Skor maksimum ideal = 2   4 = 8 

Skor minimum ideal = 2   1 = 2 

Xi = 
 

 
 (8 + 2) = 5 

Sbi = 
 

 
 (8 – 2) = 1 

Xi + 1,Sbi = 5 + 1  1 = 6 

Xi – 1,Sbi = 5 – 1  1 = 4 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 6 Sangat Baik 

6 > X   5 Baik 

5 > X   4 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

8 > 6 Sangat Baik 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 

 

4. Keamanan 

Skor maksimum ideal = 2   4 = 8 

Skor minimum ideal = 2   1 = 2 

Xi = 
 

 
 (8 + 2) = 5 

Sbi = 
 

 
 (8 – 2) = 1 
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Xi + 1,Sbi = 5 + 1  1 = 6 

Xi – 1,Sbi = 5 – 1  1 = 4 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 6 Sangat Baik 

6 > X   5 Baik 

5 > X   4 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

8 > 6 Sangat Baik 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 

  

5. Kit box 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

10 > 9 Sangat Baik 

Persentase keidealan = 
  

  
   100% = 83,33% 

 

6. Manual book 

Skor maksimum ideal = 2   4 = 8 

Skor minimum ideal = 2   1 = 2 

Xi = 
 

 
 (8 + 2) = 5 

Sbi = 
 

 
 (8 – 2) = 1 
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Xi + 1,Sbi = 5 + 1  1 = 6 

Xi – 1,Sbi = 5 – 1  1 = 4 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 6 Sangat Baik 

6 > X   5 Baik 

5 > X   4 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

8 > 6 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 157   
  

PERHITUNGAN KUALITAS MATIC MOL 

BERDASARKAN PENILAIAN AHLI MATERI 

 

A. Tabulasi Data Penilaian 

 

B. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

Skor maksimum ideal = 8   4 = 32 

Skor minimum ideal = 8   1 = 8 

Xi = 
 

 
 (32 + 8) = 20 

Sbi = 
 

 
 (32 – 8) = 4 

Xi + 1,Sbi = 20 + 1  4 = 24 

Xi – 1,Sbi = 20 – 1  4 = 16 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 24 Sangat Baik 

24 > X   20 Baik 

20 > X  16 Kurang 

X < 16 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

30 > 24 Sangat Baik 
 

Persentase keidealan =  
  

  
   100% = 93,75% 

 

No. Aspek Indikator Nilai 
Rerata skor 

tiap aspek 

Skor aktual 

tiap aspek 

1. 

Keterkaitan 

dengan 

bahan ajar 

1 4 

3,67 11 2 3 

3 4 

2. 
Nilai 

pendidikan 
4 4 4 4 

3. Manual book 

5 4 

3,75 15 
6 3 

7 4 

8 4 

Rerata skor keseluruhan 3,81 

Skor aktual keseluruhan 30 
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C. Perhitungan Tiap Aspek 

1. Keterkaitan dengan Bahan Ajar 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

11 > 9 Sangat Baik 

 Persentase keidealan =  
  

  
   100% = 91,67% 

 

2. Nilai Pendidikan 

Skor maksimum ideal = 1   4 = 4 

Skor minimum ideal = 1   1 = 1 

Xi = 
 

 
 (4 + 1) = 2,5 

Sbi = 
 

 
 (4 – 1) = 0,5 

Xi + 1,Sbi = 2,5 + 1   0,5 = 3 

Xi – 1,Sbi = 2,5 – 1   0,5 = 2 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 3 Sangat Baik 

3 > X   2,5 Baik 

2,5 > X   2 Kurang 

X < 2 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

4 > 3 Sangat Baik 

Persentase keidealan =  
 

 
   100% = 100% 
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3. Manual book 

Skor maksimum ideal = 4   4 = 16 

Skor minimum ideal = 4   1 = 4 

Xi = 
 

 
 (16 + 4) = 10 

Sbi = 
 

 
 (16 – 4) = 2 

Xi + 1,Sbi = 10 + 1  2 = 12 

Xi – 1,Sbi = 10 – 1  2 = 8 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 12 Sangat Baik 

12 > X   10 Baik 

10 > X   8 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

15 > 12 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
  

  
   100% = 93,75% 
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PERHITUNGAN KUALITAS MATIC MOL 

BERDASARKAN PENILAIAN REVIEWER 

 

A. Tabulasi Data Perhitungan 

Aspek Indikator 

Penilaian 

Reviewers 
∑ 

Skor 

Rerata skor 

tiap 
indikator 

Rerata 

skor tiap 
aspek 

Skor aktual 
tiap aspek 

I II III IV 

Tampilan 

1 4 3 4 4 15 3,75 

3,67 11,00 2 4 3 3 4 14 3,50 

3 4 4 3 4 15 3,75 

Efisiensi 

4 4 4 3 4 15 3,75 

3,69 14,75 
5 4 3 3 4 14 3,50 

6 4 4 3 4 15 3,75 

7 4 4 3 4 15 3,75 

Ketahanan 
8 4 3 3 4 14 3,50 

3,63 7,25 
9 4 4 3 4 15 3,75 

Keamanan 
10 4 4 4 4 16 4,00 

3,88 7,75 
11 4 3 4 4 15 3,75 

Keterkaitan 
dengan 

bahan ajar 

12 4 4 4 4 16 4,00 

3,83 11,50 13 4 4 3 4 13 3,75 

14 4 4 3 4 15 3,75 

Nilai 

pendidikan 

15 4 3 3 3 13 3,25 

3,58 10,75 16 4 4 3 4 15 3,75 

17 4 4 3 4 15 3,75 

Kit box 

18 3 3 4 4 14 3,50 

3,50 10,50 19 4 3 3 4 14 3,50 

20 4 3 3 4 14 3,50 

Manual book 

21 4 4 4 4 16 4,00 

3,60 18,00 

22 4 3 3 4 14 3,50 

23 4 3 3 4 14 3,50 

24 4 3 3 4 14 3,50 

25 4 3 3 4 14 3,50 

∑Skor 99 
8
7 81 

9
9 366 91,50 29,37 91,50 

Rerata skor keseluruhan 3,66 

 Skor aktual keseluruhan 91,50 

 

 

B. Perhitungan Keseluruhan Aspek 

Skor maksimum ideal = 25   4 = 100 

Skor minimum ideal = 25   1 = 25 

Xi = 
 

 
 (100 + 25) = 62,5 

Sbi = 
 

 
 (100 – 25) = 12,5 

Xi + 1,Sbi = 62,5 + 1  12,5 = 75 

Xi – 1,Sbi = 62,5 – 1  12,5 = 50 
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Persentase keidealan =  
     

   
   100% = 91,50% 

 

C. Perhitungan Tiap Aspek 

1. Tampilan 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

11 > 9 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
  

  
   100% = 91,67% 

 

2. Efisiensi 

Skor maksimum ideal = 4   4 = 16 

Skor minimum ideal = 4   1 = 4 

Xi = 
 

 
 (16 + 4) = 10 

Sbi = 
 

 
 (16 – 4) = 2 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 75 Sangat Baik 

75 > X   62,5 Baik 

62,5 > X   50 Kurang 

X < 50 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

91,50 > 75 Sangat Baik 
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Xi + 1,Sbi = 10 + 1  2 = 12 

Xi – 1,Sbi = 10 – 1  2 = 8 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 12 Sangat Baik 

12 > X   10 Baik 

10 > X   8 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

14,75 > 12 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
     

  
   100% = 92,19% 

 

3. Ketahanan 

Skor maksimum ideal = 2   4 = 8 

Skor minimum ideal = 2   1 = 2 

Xi = 
 

 
 (8 + 2) = 5 

Sbi = 
 

 
 (8 – 2) = 1 

Xi + 1,Sbi = 5 + 1  1= 6 

Xi – 1,Sbi = 5 – 1  1= 4 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 6 Sangat Baik 

6 > X   5 Baik 

5 > X   4 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

7,25 > 6 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
    

 
   100% = 90,63% 

 

 

4. Keamanan  

Skor maksimum ideal = 2   4 = 8 

Skor minimum ideal = 2   1 = 2 
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Xi = 
 

 
 (8 + 2) = 5 

Sbi = 
 

 
 (8 – 2) = 1 

Xi + 1,Sbi = 5 + 1  1= 6 

Xi – 1,Sbi = 5 – 1  1= 4 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 6 Sangat Baik 

6 > X   5 Baik 

5 > X   4 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

7,75 > 6 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
    

 
   100% = 96,88% 

 

5. Keterkaitan dengan Bahan Ajar 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

11,50 > 9 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
     

  
   100% = 95,83% 
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6. Nilai Pendidikan 

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

10,75 > 9 Sangat Baik 

Persentase keidealan =  
     

  
   100% = 89,58% 

 

7. Kit Box  

Skor maksimum ideal = 3   4 = 12 

Skor minimum ideal = 3   1 = 3 

Xi = 
 

 
 (12 + 3) = 7,5 

Sbi = 
 

 
 (12 – 3) = 1,5 

Xi + 1,Sbi = 7,5 + 1  1,5 = 9 

Xi – 1,Sbi = 7,5 – 1  1,5 = 6 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 9 Sangat Baik 

9 > X   7,5 Baik 

7,5 > X   6 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

10,50 > 9 Sangat Baik 

Persentase keidealan =  
     

  
   100% = 87,50% 
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8. Manual Book 

Skor maksimum ideal = 5   4 = 20 

Skor minimum ideal = 5   1 = 5 

Xi = 
 

 
 (20 + 5) = 12,5 

Sbi = 
 

 
 (20 – 5) = 2,5 

Xi + 1,Sbi = 12,5 + 1  2,5 = 15 

Xi – 1,Sbi = 12,5 – 1  2,5 = 10 

Rentang Skor Kategori Kualitatif 

X > 15 Sangat Baik 

15 > X   12,5 Baik 

12,5 > X   10 Kurang 

X < 10 Sangat Kurang 

Hasil Akhir 

18 > 15 Sangat Baik 

 

Persentase keidealan =  
  

  
   100% = 90% 
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PERHITUNGAN PERSENTASE KEIDEALAN 

BERDASARKAN RESPON PESERTA DIDIK 

 

A. Tabulasi Data Penilaian  
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B. Perhitungan Persentase Keidealan Total 

Skor aktual = 12 

Skor maksimum ideal = 12   1 = 12 

Persentase keidealan = 
  

  
   100% = 100% 
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C. Perhitungan Persentase Keidealan  

1. Motivasi Penggunaan 

Skor aktual = 2 

Skor maksimum ideal = 2   1 = 2 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 

 

2. Kualitas Isi 

Skor aktual = 7 

Skor maksimum ideal = 7   1 = 7 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 

 

3. Implikasi  

Skor aktual = 3 

Skor maksimum ideal = 3   1 = 3 

Persentase keidealan = 
 

 
   100% = 100% 
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LAMPIRAN 5 

SURAT VALIDASI DAN SURAT PERNYATAAN 
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SURAT KETERANGAN VALIDASI 

INSTRUMEN 

 
 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si. 

NIP : 19840205 201101 2 008 

Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia, 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Alamat Instansi : Jl. Marsda Adi Sucipto No.1 Yogyakarta 

Menyatakan bahwa saya telah menerima instrumen penilaian dari 

penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Media 

Pembelajaran Matic Mol (Magnetic Plastic Molymod) Berbasis Green 

Chemistry Pada Materi Ikatan Kimia SMA/MA Kelas X” yang disusun oleh: 

Nama : Yuni Nur Anisha 

NIM 16670046 

Jurusan : Pendidikan Kimia 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-

butir pernyataan berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka instrumen 

penelitian tersebut dinyatakan *VALID/TIDAK VALID*. Demikian surat 

keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Yogyakarta,14 Juli 2020  

Validator, 
 

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

19920427 201903 2 018 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Ayu Wahdini 

NIM  : 16670023 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada produk 

“Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Media Pembelajaran Matic Mol (Magnetic 

Plastic Molymod) Berbasis Green Chemistry pada Materi Ikatan Kimia SMA/MA 

Kelas X” untuk skripsi yang disusun oleh: 

Nama  : Yuni Nur Anisha 

NIM  : 16670046 

Prodi  : Pendidikan Kimia 

Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkutan. 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Nabila Rizka Irbah La Moma 

NIM  : 16670021 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada produk 

“Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Media Pembelajaran Matic Mol (Magnetic 

Plastic Molymod) Berbasis Green Chemistry pada Materi Ikatan Kimia SMA/MA 

Kelas X” untuk skripsi yang disusun oleh: 

Nama  : Yuni Nur Anisha 

NIM  : 16670046 

Prodi  : Pendidikan Kimia 

Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan tugas akhir/skripsi mahasiswa yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Yuni Nur Anisha  

TTL : Cilacap, 26 Juni 1997 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Cendrawasih Karya Mekar RT 05/RW 03, Bojong, 

Kawunganten, Cilacap, Jawa Tengah 

Nomor HP : 085740207074 

Email : ynuranisha@gmail.com 

Pendidikan :  

Nama Sekolah Tahun 

SD Negeri Bojong 05 2003-2009 

SMP Negeri 1 Kawunganten 2009-2012 

SMA Negeri 1 Jeruklegi 2012-2015 

Pendidikan Kimia-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016-2020 
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